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ABSTRACT  

The Danau Sentarum National Park (DSNP) is one of the forest honey production center in West Kalimantan 
Province by average production of 20-25 tons annually. However, during three consecutive years i.e in  2009-
2012, harvesting failures occured in the DSNP, even no honey was produced in 2012. To find out the causes of 
harvesting failure we analyzed honey bees supply in relation to climatic conditions, and other abiotic factors 
based on the data from primary and secondary sources collected on June 2013 through a survey of public 
opinion and literature review. Purposive sampling method was used to determined the sample of respondents; 
they were honey collectors living inside (4 locations) and outside (2 locations) DSNP. Data were collected 
through questionnaires, public discussion, and in-depth interview with key figures of honey collectors. Data of 
climatic condition and abiotic factors were obtained from literature and goverment agencies. There were  55 
repondents selected randomly among honey collectors involved in the study. The study showed that honey 
harvesting failure due to the declining populations of Apis dorsata colony and the decreasing beeforage 
resources. Forest fires  in 2009, 2011, and 2012 as well as floods in 2010 were the causes of the declining 
populations of bees and the interfering of forest plants flowering season  

Keywords :  Danau Sentarum National Park, Apis dorsata, forest honey, forest fire, flood 
 

ABSTRAK  

Taman Nasional Danau Sentarum (TNDS) adalah salah satu pusat produksi madu hutan di Provinsi Kalimantan 
Barat dengan jumlah produksi rata-rata 20-25 ton pertahun. Akan tetapi, selama tiga tahun berturut-turut, yakni 
tahun 2009-2012, kawasan TNDS mengalami gagal panen hingga titik terendah pada tahun 2012 dimana tidak 
ada madu yang dihasilkan. Untuk mengetahui penyebab gagal panen tersebut dilakukan telaah terhadap 
keberadaan lebah madu dalam hubungannya dengan kondisi iklim dan faktor abiotik lainnya. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juni 2013 melalui kajian kepustakaan dan observasi lapangan tentang pendapat 
masyarakat yang bermukim di dalam kawasan TNDS (empat lokasi) dan di luar TNDS (dua lokasi). Metode 
purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel responden, mereka adalah para pemungut madu hutan. 
Penelitian melibatkan 55 responden yang dipilih secara acak (random) di antara pemungut madu hutan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuisioner oleh responden terpilih, diskusi umum dan wawancara 
mendalam dengan tokoh kunci dalam pemungutan madu hutan. Data kondisi iklim dan faktor abiotik diperoleh 
dari kepustakaan dan instansi pemerintah. Hasil telaahan menunjukkan gagal panen madu disebabkan oleh 
menurunnya populasi koloni lebah hutan (Apis dorsata) dan berkurangnya sumber pakan. Kebakaran hutan 
tahun 2009, 2011 dan 2012 serta banjir besar pada tahun 2010 adalah penyebab turunnya populasi dan 
terganggunya pembungaan tumbuhan hutan  

Kata kunci : Taman nasional Danau Sentarum, Apis dorsata, madu hutan, kebakaran hutan, banjir 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Taman Nasional Danau Sentarum 

(TNDS) yang mencakup luas 132.000 ha 
terletak di wilayah Kabupaten Kapuas 
Hulu, Provinsi Kalimantan Barat. Taman 
Nasional ini ditetapkan melalui keputusan 

Menteri Kehutanan dan Perkebunan 
Nomor 34/Kpts-II/1999 tanggal 4 Februari 
1999. Sebelumnya, wilayah Danau 
Sentarum merupakan suaka margasatwa 
dengan luas sekitar 80.000 ha, yang 
sepertiganya berupa danau. 

* Diterima : 11 November 2013; Disetujui : 17 Juni 2014  
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Taman Nasional Danau Sentarum 
berada pada koordinat 00o45’-01o02’LU 
dan 111o55’-112o26’ BT, terletak diantara 
hulu Sungai Kapuas di Kalimantan Barat 
dan perbatasan negara bagian Sarawak, 
Malaysia, dengan ketinggian rata-rata 35 
m dpl. Kawasan TNDS terdiri dari 
sejumlah danau pasang surut yang 
dikelilingi hutan rawa yang saling 
berhubungan, hutan rawa gambut, hutan 
dataran rendah dan hutan kerangas. Hutan 
rawa dan danau mendominasi wilayah 
TNDS, berturut-turut sebesar 48,75% dan 
23% (Giesen & Aglionby, 2000). 

Lebih dari 500 jenis tumbuhan dari 99 
suku terdapat di wilayah TNDS (Giesen & 
Aglionby, 2000; Balai TNDS, 2008). 
Sebanyak 262 jenis tumbuhan, sebagian 
besar berupa pohon dan semak, ditemukan 
di hutan rawa. Ragam jenis dan sebaran 
tumbuhan yang tinggi menyediakan 
sumber pakan yang melimpah bagi 
berbagai jenis satwa, termasuk lebah madu 
Apis dorsata. Sejak tahun 1800-an, 
kawasan yang sekarang menjadi TNDS 
sudah diketahui sebagai habitat lebah 
hutan. Catatan ekspedisi Belanda di 
Kalimantan tahun 1851 mengungkapkan 
adanya kegiatan masyarakat yang 
mengelola tikung1 untuk mendapatkan 
madu dari lebah hutan (Giesen & 
Aglionby, 2000; Mulder et al., 2000).  

Sampai saat ini, madu masih menjadi 
salah satu produk penting yang dihasilkan 
dari kawasan hutan TNDS. Jumlah 
produksi yang dapat diperoleh setiap tahun 
diperkirakan sekitar 20-25 ton, baik yang 
berasal dari koloni lebah yang bersarang di 
tikung maupun yang dipanen dari lalau2. 
Kegiatan pemungutan madu hutan 
melibatkan banyak masyarakat yang 
bermukim di dalam dan sekitar kawasan 
TNDS. Tahun 1993 tercatat hampir 
sepertiga jumlah kepala keluarga (KK) 
aktif memasang tikung untuk mendapatkan 
sarang lebah hutan pada setiap musim 

                                                           
1Tikung adalah sepotong papan yang dipasang  di antara 
cabang pohon untuk memancing lebah hutan bersarang. 

2Lalau adalah pohon tempat agregasi lebah hutan. 

madu (Giesen & Aglionby, 2000). Jumlah 
tikung yang dimiliki setiap KK berkisar 
dari puluhan hingga ratusan buah.  

Asosiasi Periau Danau Sentarum 
(APDS), sebuah perkumpulan petani 
pemungut madu hutan (periau) yang 
didirikan pada tahun 2006, saat ini (2013) 
beranggotakan tujuh perkumpulan periau 
di dalam kawasan TNDS dengan jumlah 
anggota sebanyak 186 jiwa (Suharjo, 
2013). Jumlah tikung yang terpasang 
sebanyak 22.655 buah, mencakup kawasan 
hutan seluas 9.903,3 ha. Jumlah tersebut 
baru sebagian karena masih terdapat 
belasan kelompok periau yang belum 
bergabung dengan APDS. Secara 
keseluruhan, dari empat Kecamatan yang 
terletak di sekitar kawasan TNDS tercatat 
33 periau (Sihombing, 2013, komunikasi 
pribadi). 

Meskipun kegiatan pemungutan madu 
hutan hanya pekerjaan sampingan selain 
mata pencaharian utamanya sebagai 
nelayan, namun hasil yang diperoleh 
memberikan kontribusi yang nyata 
terhadap pendapatan keluarga nelayan. 
Perkembangan harga madu dari kawasan 
TNDS yang cukup baik dalam beberapa 
tahun terakhir menambah arti penting 
kegiatan perlebahan bagi masyarakat 
setempat. Oleh karena itu, berbagai hal 
yang berpotensi mengganggu produksi 
madu selalu menjadi perhatian masyarakat 
pemungut madu hutan. Sebagai contoh, 
adalah pembangunan kebun kelapa sawit 
di dekat Pulau Majang yang dianggap 
berdampak negatif terhadap produksi 
madu hutan.      

Produksi madu di kawasan TNDS 
dalam tiga tahun terakhir menurun drastis. 
Menurut catatan APDS, total produksi 
madu anggota asosiasi dari beberapa desa 
yang ada di dalam kawasan TNDS pada 
tahun 2008/2009 sekitar 16.5 ton, namun 
pada musim panen berikutnya (2009/2010) 
jumlah produksi menurun tajam, hanya 
sekitar 4,2 ton, dan hanya sekitar 0,25 ton 
pada musim panen 2010/2011. Pada 
musim panen tahun 2011/2012 bahkan 
tidak ada panen. Iklim dan cuaca yang 
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tidak menentu diduga memicu lebah hutan 
tidak datang ke kawasan hutan di wilayah 
Danau Sentarum (Anonim, 2012; 
Fachrizal, 2012). Selain perubahan iklim, 
pembukaan lahan sawit diduga ikut andil 
dalam kegagalan panen madu (Heri, 2011). 

Pertanyaan yang mengemuka adalah 
faktor apa yang menyebabkan kegagalan 
panen madu di TNDS. Apakah gagal 
panen madu karena sumber pakan 
berkurang ataukah karena koloni lebah 
tidak datang? Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut telah dilakukan observasi lapang-
an untuk menggali informasi berbagai hal 
yang berkaitan dengan peristiwa gagal 
panen madu dari petani pemungut madu 
hutan di wilayah Kapuas Hulu. Tulisan ini 
merupakan jawaban terhadap pertanyaan 
penelitian di atas berdasarkan hasil analisis 
data primer dan sekunder yang diperoleh.  
 
II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan melalui observasi 
lapangan dan kajian kepustakaan. Obser-
vasi lapangan diarahkan terutama untuk 
mendapatkan informasi dari sumber 
pertama tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan perlebahan di TNDS pada 
khususnya dan Kapuas Hulu pada 
umumnya, dengan fokus perhatian kepada 
permasalahan gagal panen.  

A. Waktu dan Lokasi  
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 

2013. Observasi lapangan dilakukan di 
empat wilayah kerja kelompok pemungut 
madu hutan di dalam kawasan TNDS, 
yaitu Pulau Majang, Laut Tawang, Nanga 
Leboyan dan Semalah, ditambah dengan 
dua wilayah kerja kelompok pemungut 
madu hutan di luar kawasan TNDS, yakni 
Bunut Tengah dan Penepian Raya 
(Gambar 1).  

Selain lokasi-lokasi di atas, penelitian 
juga dilakukan di beberapa lokasi untuk 
menghimpun data sekunder, baik dari 

instansi pemerintah maupun lembaga 
swadaya masyarakat, antara lain di 
Pontianak dan Putussibau.   

B. Cara Kerja dan Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan metode 

purposive sampling untuk menentukan 
kelompok masyarakat yang dipilih menjadi 
responden di setiap lokasi penelitian. 
Responden adalah penduduk setempat 
yang memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai pemungut madu hutan. Responden 
dipilih secara acak (random) diantara 
kelompok pemungut madu hutan tersebut.   

Pengambilan data lapangan dilakukan 
melalui kegiatan pengisian kuisioner oleh 
responden terpilih, diskusi dengan 
kelompok pemungut madu hutan dan 
wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh 
masyarakat yang memiliki pengalaman 
lebih dari 10-15 tahun sebagai pemungut 
madu hutan.  

Selain pengumpulan data primer 
dilakukan juga pengumpulan data 
sekunder, terutama tentang kasus 
kebakaran hutan di TNDS dan Kabupaten 
Kapuas Hulu. Data titik panas (hot spot) 
diperoleh dari Balai TNDS dan kantor 
Dinas Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Kapuas Hulu. Data iklim (suhu, 
kelembaban dan curah hujan) diperoleh di 
Kantor Stasiun Klimatologi (KSK) Siantan 
di Pontianak yang membawahi stasiun 
pengamatan cuaca wilayah Danau 
Sentarum dan sekitarnya. Namun, 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
KSK Siantan, stasiun pengamatan cuaca 
wilayah Danau Sentarum belum 
melakukan pengukuran kondisi cuaca 
tahun 2009-2012 secara lengkap untuk ke 
enam lokasi penelitian.  

C. Analisis Data 
Data dianalisis secara kualitatif melalui 

tabulasi dan dibahas secara deskriptif.
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Gambar (Figure)1. Peta wilayah Kabupaten Kapuas Hulu. Kawasan TNDS adalah kawasan yang ditandai    
dengan garis tebal berwarna merah. Tanda bintang berwarna putih adalah lokasi penelitian 
di dalam kawasan TNDS, sedangkan tanda bintang dengan lingkaran hitam di dalamnya 
adalah lokasi penelitian di luar kawasan TNDS (Map of Kapuas Hulu District. The DNSP 
is the area marked with red line. The white stars and the stars with a black dot are the 
locations of survey inside and outside of the DNSP respectively). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 

Jumlah responden dan peserta diskusi 
tentang kegagalan panen madu di 
kawasam TNDS disajikan pada Tabel 1. 
Jumlah responden yang aktif mengisi 
kuesioner sebanyak 55 responden, terdiri 
dari 35 responden dari warga masyarakat 
yang bermukim di dalam kawasan TNDS 
(Pulau Majang, Laut Tawang, Semalah, 
Nanga Leboyan) dan 20 responden dari 
luar Kawasan TNDS (Penepian Raya, 
Bunut Tengah). Jumlah tersebut sama 
dengan 49% dari jumlah peserta yang 
hadir dalam diskusi yang diadakan di 
setiap lokasi penelitian.  

Karakteristik responden cukup beragam 
dilihat dari latar belakang pendidikan, usia, 
mata pencaharian dan pengalaman 

perlebahan yang dimilikinya. Pada 
umumnya responden tergolong pada usia 
produktif sekitar 20-50 tahun dengan 
mayoritas berumur antara 30-50 tahun. 
Lebih dari separuh responden memiliki 
latar belakang pendidikan hanya sampai 
tingkat sekolah dasar, selebihnya mencapai 
jenjang sekolah lanjutan dengan persentase 
mendekati seimbang antara Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). 
Hampir semua responden memiliki mata 
pencaharian utama sebagai nelayan. 
Kegiatan pengelolaan dan pemungutan 
madu hanya sebagai pekerjaan sampingan, 
karena musim panen rata-rata hanya sekali 
dalam setahun. Sebagian besar responden 
memiliki pengalaman sebagai pemungut 
madu hutan lebih dari 10  tahun dan 
memiliki tikung berkisar antara 100-300 
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buah. Data karakteristik responden seleng-
kapnya tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa respon-
den yang terpilih cukup memenuhi 
harapan dapat memberikan keterangan 
sekitar permasalahan gagal panen 
berdasarkan persepsi mereka. Pengalaman 
di bidang perlebahan cukup panjang yang 
dimiliki sebagian besar responden serta 
faktor usia yang relatif muda diharapkan 
berpengaruh positif terhadap kemampuan 
dan ketajaman dalam menganalisis situasi 
yang mereka alami dan rasakan di 
lapangan. Pengalaman yang panjang juga 
diperlukan untuk menggali informasi 

perkembangan perlebahan masa lalu, 
sehingga dapat diketahui apakah peristiwa 
gagal panen madu pernah terjadi 
sebelumnya, atau bahkan peristiwa 
tersebut adalah suatu kondisi yang 
berulang. Pemahaman mendalam terhadap 
suatu peristiwa yang berulang akan 
membentuk persepsi dan pengertian 
terhadap peristiwa tersebut (Morton et al., 
1995; Winardi, 1996; Notoatmodjo, 1997; 
dalam Wuryaningsih, 2008). Dalam 
konteks penelitian ini, pemahaman sebab-
akibat dari peristiwa gagal panen madu di 
kawasan TNDS diharapkan dapat 
diperoleh dari responden. 

 
Tabel (Table) 1. Jumlah responden dan peserta diskusi tentang kegagalan panen madu (The number of 

respondents and participants involved in the discussion of honey harvesting failure) 
 

  
No 

 
Nama desa  dan kecamatan 

(Name of village and sub district) 

Jumlah peserta (Responden) 
(No. of participants)  

Diskusi 
(Discussion) 

Responden 
(Respondents) 

1 Pulau Majang, Badau 18 12 
2 Laut Tawang, Nanga Suhaid 22 10 
3 Semalah, Selimbau 15 8 
4 Nanga Leboyan, Selimbau 8 5 
5 Penepian Raya, Jongkong 26 10 
6 Bunut Tengah, Bunut Hilir 24 10 

  113 55 
 
 

Tabel (Table) 2. Karakteristik responden (Characteristics of respondents) 
 

Indikator (Indicators) Jumlah responden (No. of 
respondents) 

 Umur/Age (Tahun/Years)   
 1. 20-29 7 (12,7%) 

 2. 30-50 41 (74,6%) 
 3. > 50 7 (12,7%) 

 Pendidikan (Educations) :   
 1. SD (Elementary shool) 31 (56,4%) 
 2. SLTP (Yunior high school) 11 (20,0%) 
 3. SLTA (High school) 13 (23,6%) 

 Pekerjaan (Occupations) :   
 1. Petani (Farmer) 2 (3,6%) 
 2. Nelayan (Fishermen) 52 (94,6%) 
 3. PNS/Perangkat desa (Gov. official) 1 (1,8%) 

 Pengalaman/Experience (Tahun/Years)   
 1. < 5 14 (25,4%) 
 2. 5-10 10 (18,2%) 
 3. > 10 31 (56,4%) 

 Jumlah tikung (No. of rafters) :   
 1. < 100 7 (12,7%) 
 2. 100-300 30 (54,6%) 
 3. 300-500 12 (23,6%) 
 4. > 500 5 (9,1%) 
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B. Gagal Panen : Persepsi Masyarakat 
Beberapa situs portal dunia maya 

mengungkapkan kegagalan panen madu 
hutan di kawasan TNDS pada kurun waktu 
2009 hingga 2012 (Heri, 2011; Heriyanto, 
2011; Anonim, 2012; Fachrizal, 2012). 
Data produksi madu sembilan periau 
anggota APDS di TNDS secara nyata 
memperlihatkan penurunan produksi madu 
yang sangat tajam pada kurun waktu 
tersebut (Gambar 2). 

Sebagian besar responden menyebutkan 
bahwa gagal panen terutama terjadi pada 
tahun 2010/11 dan 2011/12 (Gambar 3). 
Masa gagal panen madu ini diakui oleh 

sebagian besar reponden di semua lokasi 
penelitian, kecuali Bunut Tengah (Gambar 
4). Lebih dari separuh responden Bunut 
Tengah menyatakan gagal panen terutama 
terjadi pada saat kebakaran hutan tahun 
1997 yang melanda sebagian besar 
wilayah Kalimantan. Sayangnya tidak ada 
catatan data produksi madu untuk 
beberapa wilayah di luar APDS, baik di 
instansi pemerintah maupun lembaga 
swadaya masyarakat yang dapat diperoleh, 
sehingga data dari Bunut Tengah tidak 
dapat dikonfirmasi apakah benar mereka 
tidak mengalami gagal panen dalam kurun 
waktu 2009-2012. 

 
 
 

            
 
 
 

   
  
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebagian besar responden berpendapat 
bahwa faktor alam, khususnya iklim dan 
cuaca yang tidak menentu antara kemarau 
panjang yang disertai kebakaran hutan dan 
musim hujan berkepanjangan yang 
menyebabkan banjir besar selama hampir 

satu tahun adalah penyebab utama 
terjadinya gagal panen madu (Gambar 5). 
Kemarau panjang dan kebakaran hutan 
tahun 2009 dan disusul banjir besar pada 
tahun 2010 serta terjadinya kebakaran 
kembali pada tahun 2011 dan 2012 

Gambar (Figure) 2. Produksi madu dari sembilan periau anggota APDS di TNDS (Honey yield from nine 
members of periau in DSNP) 

Sumber (Source) : Suharjo, 2013; Sihombing, 2013, (komunikasi pribadi) 

Gambar (Figure) 3. Persentase responden yang 
menyatakan terjadi gagal panen madu pada musim 
madu tahun tertentu (The percentage of 
respondents who asserted the honey harvesting 
failure during honey season in a certain year) 

Gambar (Figure) 4. Persentase jumlah responden 
yang menyatakan gagal panen madu dari masing-
masing lokasi (The percentage of respondents who 
asserted the honey harvesting failure in each 
location) 
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diyakini menjadi penyebab merosotnya 
produksi madu dari kawasan TNDS. 

Peta sebaran titik panas di kawasan 
TNDS tahun 2005-2012 (Balai TNDS, 
2013a) menunjukkan jumlah titik panas 
yang cukup banyak pada tahun-tahun 
terjadinya gagal panen. Gambar 6 
memperlihatkan jumlah titik panas dan 
luas kawasan hutan yang terbakar di 

wilayah TNDS antara tahun 2005-2012. 
Kemarau panjang yang memicu terjadinya 
kebakaran hutan pada tahun 2009 
dipengaruhi oleh kondisi El Niño yang 
tergolong moderat dengan jumlah titik 
panas terbanyak di Provinsi Kalimantan 
Barat terutama di wilayah bagian utara 
(Yulianti & Hayasaka, 2013). 

  
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar (Figure) 6.   Jumlah titik panas dan luas area terbakar di kawasan TNDS (The number of hot spots and 

burned forest area in DSNP) 
Sumber (Source) : Balai TNDS, 2013a; 2013b 

 
Banjir tahun 2010 dipicu oleh anomali 

curah hujan tinggi yang melanda wilayah 
Indonesia sebagai akibat pengaruh kondisi 
La Nina yang tergolong kuat (Yulihastin & 
Fathrio, 2011). Tabel 3 memperlihatkan 
jumlah rata-rata curah hujan harian di 

Pontianak, Kalimantan Barat dalam kurun 
waktu 10 tahun (2002-2011) yang 
dihimpun oleh Yulianti dan Hayasaka 
(2013) berdasarkan data dari Stasiun 
Klimatologi Siantan. Tabel 3 terlihat 
bahwa curah hujan tahun 2010 tertinggi 

Banjir 
 

Gambar (Figure) 5. Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan panen madu menurut responden (Factors 
caused honey harvesting failure according to respondents) 
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selama kurun waktu 2002-2011 dengan 
jumlah rata-rata curah hujan harian jauh di 
atas rata-rata curah hujan dalam kurun 
waktu 10 tahun tersebut. Curah hujan yang 
sangat tinggi menyebabkan permukaan 
danau di kawasan TNDS dan sekitarnya 
naik hingga mencapai ketinggian di atas 
normal sebagai daerah pasang surut. 
Sangat disayangkan, kami tidak dapat 
memperoleh data kuantitatif kondisi 

pasang surut di kawasan tersebut, karena 
tidak ada catatan pengukuran ketinggian 
muka air danau. Informasi bahwa tahun 
2010 terjadi banjir di kawasan TNDS 
diperoleh dari seluruh responden yang 
menjadi nara sumber penelitian. 
Responden menyebutkan bahwa banjir 
tahun 2010 adalah banjir terbesar yang 
pernah mereka alami. 

 
Tabel (Table) 3. Jumlah rata-rata curah hujan harian dan kondisi cuaca antara tahun 2005-2010 (Daily mean 

precipitation and weather conditions in 2005-2010)     
Tahun 
(Year) 

Curah hujan harian 
(Daily precipitation, mm) 

Kondisi cuaca 
(Weather condition) 

2002 3,7 El Nino sedang (Moderate) 
2003 - - 
2004 6,3 El Nino lemah (Weak) 
2005 11,0 La Nina lemah (Weak)  
2006 2,8 El Nino lemah (Weak) 
2007 8,6 La Nina sedang (Moderate) 
2008 10,3 - 
2009 5,2 El Nino sedang (Moderate) 
2010 11,6 La Nina kuat (Strong) 
2011 - La Nina lemah (Weak)  

Rata-rata (Average) 7,4  
Sumber (Source) : Yulianti & Hayasaka (2013) 

 
Banjir menenggelamkan sebagian besar 

tanaman pakan utama lebah madu, 
menyebabkan berkurangnya ketersediaan 
bunga yang menjadi sumber pakan. 
Penurunan sumber pakan secara langsung 
berkorelasi positif dengan berkurangnya 
populasi lebah yang datang. Beberapa jenis 
pohon dan semak yang potensial 
tenggelam pada saat banjir antara lain 
putat (Barringtonia acutangula), kayu 
tahun (Carallia bracteata), empanak 
(Garcia borneensis), mentangis (Ixora 
mentanggis), masung (Syzigium clafiflora) 
(Giesen, 2000). Jenis-jenis tersebut 
merupakan tanaman penghasil nektar yang 
termasuk pakan utama lebah madu di 
kawasan TNDS. Banjir juga menyebabkan 
terganggunya koloni lebah yang bersarang 
di tikung dan menenggelamkan sebagian 
besar tikung, bahkan banyak yang rusak 
atau hilang. Penggunaan pohon timba 
tawang (Crudia teysmanii) dan masung 
(Syzigium clafiflora) yang relatif rendah 
sebagai tempat pemasangan tikung 

menjadikannya rawan terpengaruh air 
pasang yang ekstrim.  

Banjir dan kebakaran hutan adalah 
jenis-jenis bencana yang sering terjadi di 
kawasan TNDS. Sebagai sebuah kawasan 
lembah di hulu Kapuas, air Sungai Kapuas 
terakumulasi di sebagian besar wilayah 
yang rendah, karena adanya sumbatan 
alam di dekat Semitau (Giesen & 
Aglionby, 2000) yang menghambat aliran 
sungai. Dengan demikian kejadian banjir 
bersifat musiman dan selalu berulang 
dalam kondisi curah hujan yang tinggi, 
baik yang terjadi di dalam kawasan TNDS 
maupun hujan yang turun di daerah 
perbukitan dan pegunungan disekitarnya. 
Kebakaran juga telah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari bentang alam wilayah 
TNDS sejak lama. Sejarah panjang 
terjadinya kebakaran hutan di wilayah 
Danau Sentarum telah terdeteksi sudah 
berlangsung ribuan tahun (Dennis et al., 
2000). Kondisi lingkungan, aktivitas 
manusia dan pertambahan penduduk 
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diduga adalah faktor penyebab terjadinya 
kebakaran. Dennis et al. (2000) mencatat 
peningkatan sangat nyata (327%) luas 
kawasan yang terbakar hanya dalam waktu 
24 tahun (1973-1997) dari 5.483 ha pada 
tahun 1973 menjadi 17.941 ha pada tahun 
1997. 

Fenomena banjir dan kebakaran yang 
selalu berulang dan telah menjadi bagian 
tak terpisahkan dari sejarah alam 
perkembangan kawasan Danau Sentarum 
sudah sejak lama ditengarai sebagai 
penyebab gagal panen madu. Kedua 
peristiwa alam tersebut menyebabkan 
sebagian besar koloni lebah tidak datang, 
baik karena berkurangnya ketersediaan 
sumber pakan akibat terganggunya proses 
pembungaan tanaman maupun gangguan 
asap yang menyebabkan disorientasi bagi 
proses migrasi koloni lebah madu. Dari 
data terbatas yang kami dapatkan, 
sebagaimana pada Gambar 7, terlihat 
adanya pola hubungan terbalik antara 
curah hujan dan luas kawasan terbakar 
dengan produksi madu. Pola hubungan 

terbalik tersebut yaitu, produksi madu 
menurun pada saat curah hujan tergolong 
ekstrim, seperti yang terjadi pada tahun 
2008 dan 2010 atau pada saat total 
kawasan terbakar cukup luas, seperti yang 
terjadi pada tahun 2011 dan 2012. 

Sejumlah responden yang sudah lama 
berkecimpung dalam pemungutan madu 
hutan dan berpengalaman lebih dari 20 
tahun menyebutkan bahwa gagal panen 
madu sudah beberapa kali mereka alami. 
Salah seorang responden mengatakan 
gagal panen madu terjadi secara berulang 
dengan interval berkisar setiap 10 tahun. 
Menurut ingatannya, hal tersebut dialami 
pada sekitar 1963, 1973, 1984, 1997. 
Faktor kebakaran hutan disebut sebagai 
penyebab terjadinya gagal panen. 

Beberapa hal dapat dijelaskan mengapa 
kebakaran hutan menyebabkan kegagalan 
panen madu. Pertama, kebakaran hutan 
merusak dan mematikan tumbuhan, baik 
yang secara langsung terbakar maupun 
yang terdampak oleh tingginya temperatur 
udara pada saat kebakara. Apabila yang 

 
Gambar (Figure) 7. Grafik produksi madu APDS, luas kawasan hutan TNDS yang terbakar, dan jumlah rata-

rata curah hujan harian di Pontianak, Kalimantan Barat (The graphs of honey production of 
APDS, burned forest area in DSNP, and daily mean precipitation in Pontianak, West  
Kalimantan)  

        
terbakar/terdampak adalah tanaman sum-
ber pakan lebah, maka akan mengurangi 
volume ketersediaan sumber pakan. Na-
mun, dampaknya terhadap produksi madu 
sangat tergantung dari luas kawasan hutan 
dan banyaknya tanaman sumber pakan 
yang rusak/mati. Kedua, kabut asap dan 
kenaikan suhu udara menggangu koloni 
lebah, sehingga koloni akan meninggalkan 

sarangnya untuk hijrah ke tempat yang 
lebih aman. Gagal panen dapat terjadi 
apabila jumlah koloni yang hijrah cukup 
besar dan terjadi menjelang dan atau pada 
saat musim pembungaan tanaman pakan 
atau musim panen madu. Ketiga, asap 
dapat mengganggu navigasi penerbangan 
lebah madu, sehingga apabila kebakaran 
terjadi menjelang dan saat musim migrasi, 
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maka kabut asap yang menyelimuti 
lintasan migrasi dan lokasi tujuan migrasi 
akan menjadi faktor penghalang bagi 
koloni lebah untuk menemukan lokasi 
tempat membangun sarang (Anonim, 
2007). Menurut Hegedüs et al. (2007), 
disorientasi visual yang dialami serangga 
tertentu akibat adanya kabut asap disebab-
kan oleh anomali polarisasi angkasa. 
Selain akibat disorientasi visual, hilangnya 
kemampuan lebah madu menemukan loka-
si migrasi juga disebabkan oleh menurun-
nya kemampuan komunikasi antar indivi-
du akibat berkurangnya sensitifitas indra 
penciuman. Visscher et al. (1995) menya-
takan bahwa gangguan asap menyebabkan 
lebah madu mengalami penurunan ke-
mampuan elektroantenograf dalam meres-
pon alarm pheromon, isopentyl acetat dan 
2-heptanone, yang menjadi sinyal komu-
nikasi lebah madu. Dengan demikian kega-
galan panen akan terjadi di area lokasi 
sumber pakan yang tidak didatangi lebah 
madu.  

Penjelasan di atas, diduga bahwa kega-
galan panen yang dipicu oleh adanya 
kebakaran hutan di TNDS pada tahun 
2009, 2011 dan 2012, terutama disebabkan 
oleh kabut asap yang menghalangi 
kedatangan koloni. Meskipun kawasan 
hutan yang terbakar secara kumulatif 
terhitung cukup luas (Gambar 6), sehingga 
berpotensi mengurangi sumber pakan 
lebah, namun ternyata ketersediaan pakan 
lebah di kawasan TNDS pada musim 
pembungaan masih relatif cukup besar. 
Hal ini dibuktikan dengan tingkat produksi 
madu yang masih besar pada musim panen 
2012/2013, yaitu 18,4 ton (Suharjo, 2013). 
Jumlah produksi ini bahkan lebih tinggi 
dari jumlah produksi tahun 2008/2009 
(Gambar 2), sebelum adanya kebakaran 
hutan tahun 2009. Dengan demikian 
kontribusi terbesar penyebab gagal panen 
pada tahun sebelumnya bukan disebabkan 
oleh kerusakan/matinya tanaman pakan 
akibat terbakar. Dugaan bahwa penyebab 
gagal panen akibat kabut asap yang 
menghalangi kedatangan koloni lebah 
didukung hasil analisis pendapat respon-

den yang mayoritas menyebutkan koloni 
lebah tidak datang pada musim panen 
madu tahun 2009-2012 (Gambar 5). Data 
kejadian kebakaran hutan yang dihimpun 
oleh Yulianti dan Hayasaka (2013) 
memperkuat dugaan tersebut, mengingat 
kejadian kebakaran hutan di wilayah 
Kalimantan Barat bagian utara terjadi 
antara bulan Juni-November dengan 
jumlah titik panas tertinggi pada bulan 
Juni, yaitu bertepatan dengan musim 
kedatangan koloni lebah. Menurut petani 
lebah hutan, datangnya koloni lebah terjadi 
pada bulan September-Oktober sedangkan 
musim panen pada sekitar bulan Desember 
dan Januari/Februari. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Gagal panen madu yang terjadi di 

TNDS pada musim panen tahun 
2009/2010 sampai dengan 2011/2012 
disebabkan oleh menurunnya populasi 
sarang lebah hutan (Apis dorsata) dan 
menurunnya ketersediaan bunga yang 
menjadi sumber pakan lebah madu. 
Kebakaran hutan dan banjir akibat 
anomali iklim yang cenderung ekstrim 
pada saat musim kemarau tahun 2009 
dan musim hujan tahun 2010 adalah 
faktor penyebab menurunnya jumlah 
koloni lebah dan berkurangnya sumber 
pakan akibat gangguan pembungaan.  

2. Asap diperkirakan menjadi penyebab 
utama berkurangnya koloni lebah yang 
datang dan bersarang di kawasan TNDS 
dan sekitarnya selama terjadi kebakaran 
hutan. Pada kondisi banjir, penurunan 
populasi koloni lebah disebabkan oleh 
terendamnya sebagian besar pohon 
berhabitus rendah yang menjadi sumber 
pakan utama lebah madu di kawasan 
TNDS dan tempat pemasangan tikung.   

 
B. Saran 
1. Kebakaran di wilayah TNDS dan 

sekitarnya antara lain disebabkan oleh 
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kelalaian dan aktivitas masyarakat di 
dalam kawasan hutan. Oleh sebab itu 
upaya pencegahan kebakaran melalui 
sosialisasi bahaya dan resiko kebakaran 
hutan perlu terus digalakkan oleh Balai 
TNDS, Dinas Kehutanan, LSM dan 
perangkat desa setempat. 

2. Pemasangan tikung hendaknya mem-
perhitungkan tinggi air maksimum pada 
kondisi banjir terbesar.    
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